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LEVEL BERBEDA TERHADAP KECERNAAN FRAKSI SERAT (NDF DAN
ADF) PADA SAPI BRAHMAN CROSS DI KPT MAJU SEJAHTERA
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis urea terbaik dalam
pemberian tongkol jagung teramoniasi terhadap kecernaan fraksi serat NDF dan ADF
pada sapi Brahman Cross. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober—Desember 2021
yang bertempat di KPT Maju Sejahtera, Desa Wawasan, Kecamtan Tanjung Sari,
Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuan yang
diberikan yaitu PO: 80% pakan basal + 20% tongkol jagung tanpa amoniasi (0%
urea), P1: 80% pakan basal + 20% tongkol jagung teramoniasi (2,5% urea), dan P2:
80% pakan basal + 20% tongkol jagung teramoniasi (5% urea). Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Analysis of Varian dengan taraf 0,06 dan dilanjutkan dengan
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 0,05. Variabel yang diamati yaitu
kecernaan NDF dan kecernaan ADF. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan
NDF (P0:59,45+1,80 %; P1:63,06+3,72 %; P2:63,22+1,89 %) tidak berpengaruh
nyata diantara perlakuan (PO, P1, dan P2). Namun berdasarkan Analysis of Varian
terdapat perbedaan yang nyata dari hasil pemberian tongkol jagung teramoniasi
terhadap kecernaan ADF sapi Brahman Cross. Dari hasil uji lanjut BNT nilai
kecernaan pada ransum PO yaitu (49,08%) berbeda nyata dengan nilai kecernaan
ADF pada ransum P1 (55,84%) dan P2 (54,80%).
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ABSTRACT

THE EFFECT OF GIVING AMMONIATED CORN COBS WITH
DIFFERENT LEVELS TO THE DIGESTIBILITY OF FIBER FRACTION
(NDF AND ADF) ON BRAHMAN CROS IN KPT MAJU SEJAHTERA

By

Chindy Damanik

This research aims to determine the effect and best urea dose of giving ammoniated
corn cobs to the fiber fraction digestibility NDF and ADF on Brahman Cross. This
research has been done on October to December 2021 in KPT Maju Sejahtera,
Wawasan Village, Tanjung Sari District, South Lampung Regency. The research use
Randomized Block Design (RBD) which consisted of 3 treatments and 3 grups. The
treatment provided was PO: 80% basal feed + 20% unammoniated corn cobs (0%
urea), P1: 80% basal feed + 20% ammoniated corn cobs (2,5% urea), and P2: 80%
basal feed + 20% ammoniated corn cobs (5% urea). The data obtained were analyzed
by Analysis of Variance with a level of 0.06 and continued with the Least Significant
Difference Test (BNT) with a level of 0.05. Variables measured were NDF
digestibility and ADF digestibility. The results showed that NDF digestibility
(P0:59,45+1,80 %; P1:63,06%3,72 %; P2:63,22+1,89 %) had no real effect between
treatments (PO, P1, and P2). However based on Analysis of Variance there is
significant difference from the results of giving ammoniated corn cobs to ADF
digestibility of Brahman Cross. From the results of further test BNT on digestibility
value of ration PO (49,08%) have significantly different from the ADF digestibility
value in ration P1(55,84 %) and P2 (54,80%).
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